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Abstract

Hotel Pamordian is a company engaged in the hospitality sector by selling lodging services (Hospitality Business).
Hotel is one of the rapidly growing lodging facilities in Pangandaran. This business is so promising that it has been
developed by many business people. This resulted in tighter hospitality competitiveness. Seeing this fact, hotels are
required to be creative in attracting asmany guests as possible. Online Travel Agent (OTA) is one of the products of the
times thatis currently booming and has many advantages. The collaboration between the hoteland OTA service providers
is well done to attract more guests.

With the SWOT method, the value of X = 0.4 and the value of Y = 0.5 is obtained. These resultsare in quadrant I, namely
the aggressive strategy intended in this situation which describes a profitable position for the company where the company
has opportunities and strengths to be exploited. The next stage uses the AHP method which is used to analyze and
determine what the best Online Travel Agent strategy will be developed. Based on the results of the research strategy th at
is suitable for the Pamordian Pangandaran Hotel, Brand Awareness is the top rank with a value obtained of 0.3264.

Keywords : Hotel Pamordian, Online Travel Agent, Analytical Hierarchy Process (AHP) Method, SWOT Method

Abstrak

Hotel Pamordian merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perhotelan dengan menjual jasa akomodasi
(Hospitality Bussiness).

Hotel merupakan salah satu sarana akomodasi yang berkembang pesat di Pangandaran. Sedemikian menjanjikannya
bisnis ini sehingga banyak dikembangkan oleh para pebisnis. Hal ini mengakibatkan daya saing perhotelan semakin
ketat. Melihat kenyataan demikian hotel dituntut untuk kreatif dalam menarik tamu sebanyak-banyaknya. Online Travel
Agent (OTA) adalah salah satu produk kemajuan zaman yang sedang booming saat ini dan memiliki banyakkeunggulan.
Kerjasama pihak hotel dengan penyedia jasa OTA baik dilakukan untukdapat menarik lebih banyak tamu.

Dengan metode SWOT diperoleh nilai X = 0,4 dan nilai Y = 0,5. Hasil tersebut berada pada kuadran | yaitu strategi
agresif yang dimaksudkan situasiini menggambarkan suatu posisi menguntungkan bagi perusahaan dimana perusahaan
mempunyai peluang dan kekuatan untuk dimanfaatkan. Tahap selanjutnya menggunakan metode AHP yang digunakan
untuk menganalisis dan menentukan strategi Online Travel Agent terbaik apa yang akan dikembangkan. Berdasarkan
hasil penelitian strategiyang sesuaibagi Hotel Pamordian Pangandaranadalah Brand Awareness menjadi ranking teratas
dengan nilai yang diperoleh 0,3264.

Kata Kunci: Hotel Pamordian, Online Travel Agent, Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), Metode SWOT
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Seperti  kita ketahui, kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi telah membawa kita
memasuki era digitalisasi yang serba canggih
dan modern. Tidak diragukan lagi, hal ini telah
mempengaruhi  perilaku  masyarakat secara
signifikan  di berbagai bidang, meliputi
pendidikan, interaksi sosial, budaya, dan
bahkan ekonomi. Kemajuan teknologi telah
menyederhanakan banyak tugas, termasuk
memehuhi  kebutuhan hidup. Contoh yang
relevan dari hal ini adalah kebutuhan
kontemporer akan hiburan, yang sering disebut
sebagai “bepergian”, yang telah muncul
sebagai kebutuhan masyarakat yang barul
Evolusi  teknologi  telah  memungkinkan
individu untuk melakukan berbagai aktivitas
dengan lebih mudah, termasuk memenulhi
kebutuhan hiburannya. Khususnya, peralihan
kel Dbentuk rekreasi ini telah mengubah
perspektif dan keinginan masyarakat mengenai
pemesanan tiket perjalanan dan akomodasi,
sebuah proses yang kini dapat dilakukan
dengan lancar melalui gadget pribadi mereka.
Fenomena ini memerlukan respon positif dari
para pelaku usaha tiket perjalanan dan
akomodasi. Agen perjalanan onlinel adalah
salah satu produk modern yang mulai populelr
di era ini, mengubah lanskap pemesanan
perjalanan dan akomodasi dari pendekatan
langsung atau langsung ke pemanfaatan
produk ini. Beberapa contoh onlinel travel
agent yang ada di Indonesia antara lain adalah
Agoda, Booking.com, Traveloka, Tiket.com,
Antavaya, Rakuten, Mister Aladin, MG
Holiday, Expedia, Go Indonesia, Pegi pegi,
Hoterip.com, Klik Hotel, dan Terbaruays.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang diberikan pada
latar belakang di atas, penulis merumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Strategi apa yang diterapkan Agen
Perjalanan  Onlinel untuk meningkatkan
reservasi kamar?
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2. Bagaimana  cara manajemen  Hotel
Pamordian  Pangandaran  meningkatkan
jumlah pemesanan kamar?

1.3. Maksud dan Tujuan

Berangkat dari rumusan masalah yang telah

diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk memahami strategi yang diterapkan
oleh Agen Perjalanan  Onlinel  untuk
meningkatkan reservasi kamar.

2. Untuk melihat bagaimana manajemen Hotel
Pamordian ~ Pangandaran  berkontribusi
terhadap pehingkatan pemesanan kamar.

1.4. Kegunaan Penelitian

1. Untuk Peneliti
Studi  ini berfungsi  sebagai media
penerapan teori-teori yang diperoleh selama
proses akademik, memfasilitasi
pemahaman langsung tentang isu-isu yang
sedang berlangsung dalam perusahaan.

2. Untuk Hotel Pamordian
Hal ini sebagai bahan kajian untuk
menentukan keputusan yang tepat dalam
pengembangan bisnis melalui strategi yang
selaras dengan peningkatan  penjualan
kamar.

2. Kajian Pustaka dan

Pemikiran

Kerangka

2.1 Metodologi SWOT

1. Memahami Metode SWOT
Metode SWOT  memerlukan  audit
komprehensif atau analisis persaingan yang
menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi oleh suatu bisnis.
Analisis SWOT berfungsi sebagai strategi
perencanaan untuk mengevaluasi faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian
tujuan baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Ini mencakup kekuatan (S),
kelemahan (W), peluang (O), dan ancaman
(T) suatu bisnis. Istilah “SWOT” sering Kita
jumpai dalam bidang ekonomi dan bisnis.
Metode analisis SWOT berfungsi sebagai
eksposisi situasi saat ini, bukan sebagai
pendekatan pemecahan masalah. Analisis
SWOT memegang posisi penting karena
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memberikan kerangka kerja untuk menilai

situasi perusahaan dari perspektif SWOT

(Kekuatan, Kelemahan, Peluang,

Ancaman).

. Keunggulan Metode SWOT

Tujuan analisis SWOT adalah untuk

mengevaluasi kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman dalam suatu bisnis.

Biasanya disajikan dalam format tabel pada

selembar kertas besar, SWOT memfasilitasi

analisis keterkaitan antar aspeknya. Ini
melibatkan  tujuan bisnis tertentu  dan
mengidentifikasi ~ faktor internal  dan
eksternal untuk mencapai tujuan tersebut.

Keuntungan menggunakan analisis SWOT

untuk Penjualan Jasa adalah sebagai

berikut:

a. Departemen  Penjualan  memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam
tentang kekuatannya, sehingga
memungkinkan pemberian rekomendasi
untuk peningkatannya.

b. Departemen Penjualan menjadi mahir

dalam mengenali situasi yang
menguntungkan dan mahir
memanfaatkannya.

c. Departemen Penjualan mengidentifikasi
kelemahan dan secara aktif mencari
solusi untuk memitigasinya.

d. Departemen Penjualan menjadi terbiasa
dengan potensi ancaman dan mengambil
tindakan pencegahan untuk
menghindarinya.

Berbagn Priusng

3} Mendukung strategs 1 Mendukung stratemn
agresif
~ Kk 0
wterpal iternal
3 Mendukung styate g Mendokung strateg

Devenal diversafikas

Berbagm ancaman
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1. Pengertian Analytical Hierarchy Process

(AHP)

Proses pengambilan  keputusan  pada
dasarnya melibatkan pemilihan alternatif.
Alat utama Proses Hirarki Analitik adalah
hierarki ~ fungsional  dengan  persepsi
manusia  sebagai masukan utamanya.
Melalui hierarki ini, suatu permasalahan
yang kompleks dan tidak terstruktur dapat
dipecah  menjadi  kelompok-kelompok
penyusunnya.  Selanjutnya  kelompok-
kelompok tersebut diorganisasikan ke
dalam struktur hierarki (Permadi, 1992).
Proses Hierarki Analitik dikembangkan
oleh Dr. Thomas L. Saaty dari Wharton
School of Business pada tahun 1970-an. Hal
ini  memberikan kerangka kerja untuk
secara efektif mengatasi permasalahan
kompleks dengan menyederhanakan dan
mempercepat proses pengambilan
keputusan. AHP, yang dikenal sebagai
Analytical Hierarchy Process adalah
metodologi yang kuat dan komprehensif
yang memungkinkan kelompok, organisasi,
atau individu untuk menghubungkan faktor
kualitatif dan kuantitatif dalam proses
pengambilan keputusan. Proses Hierarki
Analitik menggunakan model hierarki yang
terdiri dari tujuan, Kriteria, beberapa sub-
kriteria, dan alternatif untuk setiap masalah
atau keputusan. Ini berfungsi sebagai teknik
pengambilan keputusan multi-kriteria yang
menggabungkan faktor-faktor kuantitatif
dan kualitatif, sehingga memungkinkan
dilakukannya penentuan prioritas,
pembobotan, dan evaluasi alternatif.

Gambar 2. Struktur Hirarki AHP

Gambar 1. Analisis SWOT
2.3 Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP)

Berikut kerangka pemikiran yang telah disusun
sebagai berikut
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Penjualan Kamar Hotel Pamordian |
Pangandaran Meningkat

|

1. Banyak bermunculan hotel pesaing dengan
fasilitas yang lebih lengkap

2. Semakin ketatnya persaingan bisnis seiring
dengan perkembangan teknologi

3. Promosi harus tetap dilakukan guna
meningkatkan daya tarik tamu

4. Tamu belum berpartisipasi dalam memberi
ulasandi aplikasi terkait setelah menginap

v

Penerapan Strategi Online Travel Agent dalam
upaya meningkatkan pemesanan kamar di Hotel
Pamordian Pangandaran

Gambar 3. Kerangka Pemikiran

3. Objek dan Metode Penelitian

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini difokuskan di wilayah

Kabupaten Pangandaran dengan sasaran

penelitian pada Hotel Pamordian yang terletak

di J. Kidang Pananjung No. 171 RT / RW

004/001  Desa  Pangandaran. Kondisi

perusahaan pada saat penelitian merupakan

dasar dalam pengambilan data untuk diolah
lebih lanjut.

3.2 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang akan digunakan

dalam penelitian ini meliputi pendekatan-

pendekatan berikut:

Proses Hierarki Analitik (AHP): Metode ini

menggunakan model hierarki yang terdiri dari

tujuan, Kkriteria, beberapa sub-kriteria, dan
alternatif untuk setiap isu atau keputusan.

1. AHP berfungsi sebagai teknik pengambilan
keputusan multi-kriteria, dimana faktor
kuantitatif ~dan kualitatif ~ digabungkan.
Penggabungan ini memungkinkan
pembuatan  prioritas atau pembobotan
alternatif, serta evaluasi berbagai pilihan.

2. Analisis SWOT: Analisis SWOT adalah
audit komprehensif atau analisis persaingan
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yang mengkaji  kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi suatu
bisnis. Analisis SWOT berfungsi sebagai
metode  perencanaan  strategis  untuk
mengevaluasi aspek-aspek yang
mempengaruhi  pencapaian tujuan, yaitu
kekuatan,  kelemahan,  peluang, dan
ancaman baik untuk periode jangka pendek
maupun jangka panjang.

Adapun  flowchart penelitian  sebagali
berikut:

MULAL
+

TEMA SENTRAL

Stategi Onling Travel Agenr (OTA) dalam hleningicatian Pemezauan
Kamar Hatel Papapdian dengan Metods SWOT dap AHP di
Panzandaran
[ ]
RUMUSAN MASALAH

a2 Bagaimsma strategi Omline Travel Ageat dalam meningkaticn

pemesanan kamarT
b.  Bagaimama manaj Hotel P izn Pangzand dalam
meningiatican jurnlah pameszanan kamar?
T
[ Swilewen |

Gambar 4. Flowchart Penelitian

4. Hasil Dan Pembahasan

4.1 Metode SWOT
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Tabel 1. Kuesioner Matriks Kekuatan

UGS, TN | i ;
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A |

Keterangan :

Kekuatan 1 : Lokasi dekat dengan pantai
Kekuatan 2 : Area parker hotel yang luas
Kekuatan 3 : Letak hotel strategis

Kekuatan 4 : Memiliki aula fungsional
Kekuatan 5 : Harga terjangkau

Tabel 2. Kuesioner Matriks Kelemahan

KUSCHR, BN | | |

mzm\:l 1k 1IGRGER R e m‘)mmt.;&m%

Ml ;| ‘ '

Wt | ¢ | ! |

fim) | 1 |
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Keterangan :

Kelemahan 1 : Usia bangunan sudah cukup
tua

Kelemahan 2 : Jumlah kamar terbilang masih
sedikit

Kelemahan 3 : Tidak ada fasilitas kolam
renang

Kelemahan 4 : Tidak ada fasilitas restoran

Kelemahan 5 : Belum adanya manajemen

pemasaran yang baik

Tabel 3. Kuesioner Matriks Peluang

|
v

.‘.M.ﬂi KO |REAUI ADE |

g

s

g

Keterangan :

Peluang 1 : Dukungan

owner untuk
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Peluang 2

Peluang 3

Peluang 4

Peluang 5

Elvinda Citra

: Dukungan owner untuk
menambah jumlah kamar

: Dukungan owner untuk
membangun  fasilitas  kolam
renang

: Perencanaan  jangka  pendek
untuk mengadakan restoran

: Adanya dukungan team
Coorporate untuk membantu

promosi di berbagai media

Tabel 4. Kuesioner Matriks Ancaman

[ D 1 i

oeaus) A | r|:'ir‘v 6l u| 1] m&;mnmmtfam

pm] |

=]

e d

Keterangan :

Ancaman 1 : Bangunan hotel kompetitor
lebih modern

Ancaman 2 :Jumlah kamar kompetitor lebih
banyak

Ancaman 3 : Sering mengalami lost bussines

Ancaman 4 : Kalah saing dengan promo

menarik yang dibuat kompetitor
hotel

Tabel 5. Matriks Faktor Strategi Internal

FAKTOR INTERNAL __.|SKOR (BOBOT X
KEKUATAN BOBOT|RATING| ™ ¢ \11NG)
Kekuatan | 0,18 4 0,73
Kekuatan 2 0,21 5 1,03
Kekuatan 3 0,21 5 1,07
Kekuatan 4 0,19 4 0.77
Kekuatan § 021 B 1.03
TOTAL 1 4.63
KELEMAHAN

Kelenalan | 021 1 0.82
Kekenalan 2 0,20 | 0.80
Kelemalan 3 0,17 3 051
Kelenmalan 4 0,20 | 0.80
Kelenaban § 023 | 0.91
TOTAL 1 3,83

melakukan renovasi bangunan
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FAKTOR EKSTERNAL OPPORTUNITY & THREAT)

l’mOR EKSTERN BOBOT |RATING SKOR (BOIBOI X
PELUANG RATING)
Pehmng | 0,20 5 0,98
Pehsng 2 021 ) 1,05
Pehang 3 0,19 ) 0.93
Pehmng 4 0,20 5 0,98
Pehwmng 3 021 ) 1,03
TOTAL 1 5,00
ANCAMAN

Ancanan 1 0.26 | 1 1.03
Ancanan 2 0.26 | 1.03
Ancanen 3 023 4 0.91
Ancanan | 0.26 | 1 | 1.03
TOTAL 1 4,00

Dari matriks faktor strategi internal dan
eksternal di atas, selanjutnya dicari nilai x dan
y sebagai berikut :

Nilai x = S—-w
ilai x = 5
o 4,63 — 3,83
Nilaix = ——
2
Nilai x = 0,40
Nilai v = O-T
ilaiy = >
o 5,00 — 4,00
Nilaiy = ———
2
Nilai y=0,50
SWOT
A
0,6 >
v 0,4 |
0,2
E -1E-15 g
-0,6 -0,1 0,4
02
i 1
-0,4
06 v

Gambar 5. Hasil Analisis SWOT

4.2 Metode Analytical Hierarchy Process
1. Pengolahan AHP Kriteria
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Perbandingan berpasangan terhadap tujuan

yaitu sebagai berikut :

a. Eksposur maksimum di semua media
sosial OTA

b. Mendorong pemberitahuan aplikasi

c. Mendorong peringkat hotel di semua
platform

d. Halaman arahan web khusus

e. Spanduk beranda

Tabel 7. Meinghitung Eigen Value, A, CI

dan CR
(Tpermiamd Usheg Vrdogyigy fim | |

T g e e

Will ol | e |
Frpennkion { omn s (11 i b 4 W W | s e |
Jrsgysetin gl T W | DN oo mias) 1= |8
Iag)yu i famats L " I WL s sl |3
Framennm g ¥ X A D |0 o k= i
" T < 1B

foud ot X

Hasil pengolahan Amaks adalah 5,9419.
Konsistensi indeks nya adalah 0,1048.
Kemudian  konsistensi  rasionya adalah
0,0936. Sehingga matriks perbandingan
pasangan kriteria telah konsisten karena CR
<0,1.
2. Pengolahan AHP Alternatif
a. Eksposur maksimum di semua akun
media sosial OTA

Tabel 8. Menghitung Eligen Value, A, CI
dan CR

permiomiem | b | [ Ve | s || ‘
Oy o Bl
Hd dners | LY bl 0|18 (2

falem IS
Ny mmmiem | (T
Pyiss‘am i
W | A e m | B w

Hasil pengolahan Amaks adalah 5,4155.
Konsistensi indeks nya adalah 0,1039.
Kemudian konsistensi rasionya adalah
0,0928. Sehingga matriks perbandingan
pasangan Kriteria dengan alternatif telah
konsisten karena CR<0,1.

b. Mendorong Pemberitahuan Aplikasi
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Tabel 9. Meinghitung Eligen Value, &, CI
dan CR

™ || Ve | Dkdn | .
55 O ) e i
— j f TR
Kute rem
lopey marn s
Pyiminm
iiramss

THECRE T

Hasil pengolahan Amaks adalah 5,4460.
Konsistensi indeks nya adalah 0,1039.

Kemudian  konsistensi  rasionya adalah e.

0,0796. Sehingga matriks perbandingan
pasangan kriteria dengan alternatif telah
konsisten karena CR<0,1.

c. Mendorong Peringkat Hotel di Semua
Platform

Tabel 10. Meinghitung Eigen Value, A, CI

dan CR

h.ﬁﬂl B iy S | P | i — - |
[ |wbmpa P eb) 0 0 | !
Sails 2um Vx|
Nepce zim e U] 1% %
pim (g LS A
s ppd (i e o

4 'y 18 '}

Hasil pengolahan Amaks adalah 5,4303.
Konsistensi indeks nya adalah 0,1075.
Kemudian  konsistensi  rasionya adalah
0,0960. Sehingga matriks perbandingan
pasangan kriteria dengan alternatif telah
konsisten karena CR <0,1.

d. Halaman Arahan Web Khusus

Tabel 11. Menghitung Eigen Value, A, CI
dan CR
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Hasil pengolahan Amaks adalah 5,4169.
Konsistensi indeks nya adalah 0,1042.
Kemudian  konsistensi  rasionya adalah
0,0930. Sehingga matriks perbandingan
pasangan kriteria dengan alternatif telah
konsisten karena CR <0,1.

e. Spanduk Beranda

Tabel 12. Meinghitung Eigen Value, A, CI

dan CR
b | lepow | e | e =
o™ ™ 0 | "
-m"m - - i v . N ) -‘i ": 3 b X &1
e ¥ [0 e g e e 13 L |3
fomsams | - 5[ 0| o s o e i 18 |2
ey e LR 4 3 | el doee 1008 (e 16 L8 |
i et LR R © | UM o yrs Los oo Lt 1B 1
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Hasil pengolahan Amaks adalah 5,4479.
Konsistensi indeks nya adalah 0,1120.
Kemudian  konsistensi  rasionya adalah
0,09999. Sehingga matriks perbandingan
pasangan kriteria dengan alternatif telah
konsisten karena CR <0,1.

Perankingan dari hasil perhitungan diatas

adalah sebagai berikut :

1. Perangkingan Alternatif Brand Awareness
adalah 0,3264

2. Perangkingan Alternatif Kualitas Layanan
adalah 0,1227

3. Perangkingan  Alternatif Memperluas
jangkauan pelanggan adalah 0,0993

4. Perangkingan Alternatif Popularitas
tertinggi adalah 0,1592
5. Perangkingan Alternatif Visibilitas

meningkat adalah 0,2924
Dari perangkingan diatas dapat disimpulkan
bahwa Brand Awareness merupakan prioritas
utama dengan nilai tertinggi yaitu 0,3264.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

dapat disimpulkan beberapa hal penting terkait

metode SWOT yaitu sebagai berikut :

1. Hasil dari analisis SWOT diperoleh nilai X
=0,4dan Y =0,5 yang mana kedua nilai ini
terdapat pada kuadran 1. Kuadran |
merupakan situasi yang menggambarkan
suatu  posisi  menguntungkan bagi
perusahaan dimana perusahaan mempunyai
kekuatan dan peluang untuk dimanfaatkan.
Kekuatan dan peluang vyang dimiliki
perusahaan antara lain :

a. Kekuatan (Strenghts)
1) Lokasi dekat dengan pantai
2) Area parkir hotel yang luas
3) Letak hotel strategis
4) Memiliki fasilitas aula fungsional
5) Harga terjangkau
b. Peluang (Opportunity)
1) Dukungan owner untuk melakukan
renovasi bangunan
2) Dukungan owner untuk penambahan
jumlah kamar
3) Dukungan owner untuk membangun
fasilitas kolam renang
4) Perencanaan  untuk
fasilitas restoran
5) Adanya dukungan tim Coorporate
untuk membantu promosi di berbagai
media

2. Berdasarkan hasil normalisasi  matriks
perbandingan berpasangan terhadap tujuan
diperoleh bahwa eksposur maksimum di
semua akun media sosial OTA merupakan
hasil terpenting dengan bobot prioritas
0,423 dan dari  hasil  penelitian
perbandingan berpasangan Kriteria dengan
alternatif ~ disimpulkan  bahwa  Brand
Awareness menjadi ranking teratas dengan
nilai yang diperoleh 0,3264. Maka dari itu
perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan
yang telah dimiliki serta mengembangkan
peluang yang ada. Strategi Online Travel
Agent yang tepat untuk mendukung
kekuatan dan peluang vyang dimiliki
perusahaan yaitu Brand Awareness, dimana
perusahaan masih kurang dalam melakukan

membangun
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serangkaian promosi dan iklan pada media
sosial atau platform  lainnya  untuk
meningkatkan eksistensi serta membangun
kepercayaan pelanggan terhadap jasa atau
layanan.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapatkan

maka penulis memberikan beberapa saran

terhadap perusahaan sebagai berikut :

1. Meningkatkan  pelayanan  prima tetap
menjadi prioritas dalam dunia Hospitality
Bussiness.

2. Untuk memaksimalkan tugas marketing,
pihak manajemen hotel sebaiknya merekrut
sumber daya manusia yang Khusus
menangani marketing dan E-Commerce
agar lebih fokus dalam hal promosi dan
branding.

3. Melakukan kegiatan promosi yang lebih
modern untuk menjangkau lebih banyak
tamu, seperti : kerjasama Endorsement
dengan influencer atau youtuber yang
memiliki banyak pengikut.

4. Mengikuti berbagai campaign dari pihak
Online Travel Agent untuk mendapatkan
eksposur melalui berbagai media.

5. Pihak hotel disarankan untuk sesekali
menjadi  sponsor dalam kegiatan yang
berlangsung di luar kota guna meraih atensi
masyarakat yang lebih luas.
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